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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan Trichoderma sp asal dari rizosfer bambu dengan
metode perangkap media nasi agar dapat diadopsi oleh petani berdasarkan sumberdaya
lokal yang ada. Eksplorasi ini dilakukan di 3 (tiga) lokasi berdasarkan ketinggian tempat
yaitu ketinggian 0-500 mdpl di Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang, 500-1000
mdpl di Kecamatan Bandar Pulau Kabupaten Asahan, dan > 1.000 mdpl di Kabupaten
Pakpak Barat. Adapun kegiatan penelitian yang dilakukan adalah eksplorasi, isolasi, dan
identifikasi dengan menggunakan metode perangkap media nasi. Hasil penelitian di ketiga
daerah tersebut pada kecamatan Beringin tidak ditemukan jamur Trichoderma, di
Kecamatan Bandar Pulau ditemukan 2 Jenis Trichoderma, dan di kabupaten Pakpak Barat
ditemukan 1 Jenis Trichoderma sp. Trichoderma yang didapat dari kedua ketinggian
tersebut memiliki kemiripan dari hasil mikroskopisnya. Diharapkan metode ini dapat

diaplikasikan ke petani nantinya.

Kata Kunci: Trichoderma sp, perangkap media nasi, rizosfer bambu

PENDAHULUAN

Jamur  Trichodema sp. dapat
digunakan sebagai agensia hayati yang
efektif mengendalikan berbagai penyakit
tanaman. Salah satu spesies Trichoderma
adalah T.harzianum yang dapat ditemukan
hampir di semua jenis tanah dan di
berbagai habitat. Trichoderma tumbuh
sangat baik dan berlimpah di dalam tanah
di sekitar perakaran yang sehat. T.
harzianum menghasilkan antibiotik yang
bersifat mengambat perkecambahan spora
jamur (Murkalina et al. 2010).

Dalam mikrobiologi media yang
digunakan untuk pertumbuhan jamur dan
bakteri yaitu Potatoes Dextrose Agar
(PDA) dimana salah satu komposisi nutrisi
didalamnya adalah karbohidrat. Nasi juga
mengandung karbohidrat sangat tinggi
seperti yang diteliti oleh Puspowidowati
(2011), nasi putih memiliki kadar glukosa
sebesar 31,76% sedangkan nasi jagung

memiliki kadar glukosa sebesar 42,28%.
Sangat memungkinkan untuk pertum-
buhan jamur dan bakteri.

Indigenous knowledge yang dimiliki
oleh petani yaitu belajar dari alam. Bambu
merupakan tanaman yang hampir tidak
pernah terserang oleh penyakit. Analisis
alami yang dimiliki petani menyimpulkan
tanah di sekitar bambu baik untuk
pertumbuhan tanaman lain. Petani sangat
sering menggunakan tanah humus dan
tanah di sekitar perakaran bambu sebagai
media untuk penyemaian benih tanaman.

Sampai saat ini banyak laporan yang
mengatakan bahwa tanah asal rizosfer
bambu banyak tumbuh jamur dan bakteri
antagonis  yang dapat  menekan
pertumbuhan pathogen. Dalam penelitian
(Susanti 2015), tanah Rizosfer bambu
mampu menekan pertumbuhan pathogen
P. Palmivora penyebab penyakit busuk
pangkal batang (damping off) dan
meningkatkan  pertumbuhan  tanaman
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pepaya. Cendawan asal rizosper bambu
yakni Paecilomyces sp dapat
mengendalikan penyakit akar gada pada
tanaman brokoli hingga 18,75% dan dapat
meningkatkan  pertumbuhan  tanaman
brokoli Dalam (Asniah et al. 2015).

Mikroba asal rizosfer bambu
memiliki keragaman mikroba yang tinggi.
Dibandingkan tanah non rizosfer bambu,
tanah rizosfer bambu memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
menekan patogen tanaman. Sifat biologi
tanah rizosfer bambu yang berkaitan
meliputi: tingginya total bakteri dan
mikroba fungsional (bakteri Kitinolitik,
bakteri penambat N2), tingginya |AA total
tanah dan jumlah mikroba antibiosis
(Susanti 2015).

Penelitian ini  bertujuan untuk
memperoleh Trichoderma sp asal rizosfer
bambu dengan metode perangkap media
nasi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret 2018 sampai dengan bulan Juli 2018
di Lapangan dan di Laboratorium Penyakit
Universitas Sumatera Utara (USU).
Penelitian dilakukan terdiri dari tahapan:
(1) Eksplorasi, (2) Isolasi, (3) Identifikasi
secara makroskopis dan mikroskopis.

Persiapan media perangkap cendawan
Trichoderma sp

Untuk setiap lokasi menggunakan
100 gr beras dicuci bersih, setelah air
mendidih masukkan beras dan biarkan
selama 5 menit. Angkat beras dan tiriskan.
Kemudian dikukus selama 30 menit.lalu
didinginkan, setelah itu masukkan ke
dalam plastic ukuran ¥4 kg dan pada salah
satu sisi dilubangi dengan tusuk gigi. Gali
lubang sedalam 20 cm jarak dari tanaman
bambu 5 - 10 cm. Setelah itu masukkan
media yang telah dipersiapkan sebelumnya
dengan sisi yang diberi lubang letak
dibagian bawah secara mendatar. Tutup
dengan potongan bambu, kemudian

ditutup kembali dengan plastik dengan
rapat. Setelah 4 hari media perangkap
Trichoderma sp dibongkar dan didiamkan
selama 1 minggu dengan suhu ruang.
Setelah itu cendawan Trichoderma sp yang
terperangkap dibawa ke Laboratorium
untuk dilakukan pemurnian.

Uji Mikroskopis juga dilakukan
untuk masing-masing cendawan
Trichoderma sp. Petridish bagian dasarnya
dilapisi tissue dan diberi air supaya
lembab. Kemudian di atas tissue diberi
penyangga berupa stick sebanyak 2 buah.
Di atas stick tersebut diletakkan slide
glass. Setelah itu diatas slide glass
diletakan  potong inokulan dengan
menggunakan cork borer dari masing-
masing cendawan. Diinkubasi selama 7
hari pada suhu 27°C. Setelah itu dilihat di
bawah mikroskop untuk melihat morfologi
dari Trichoderma sp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil eksplorasi Trichoderma sp.
asal Rizosfer bambu dengan media
perangkap nasi dapat dilihat pada Gambar
1 dimana terlihat warna khas dari
Trichoderma sp. yaitu hijau. Dalam
Prabowo et al. (2006) bahwa Trichoderma
sp. termasuk cendawan yang mudah
tumbuh pada berbagai habitat dan
lingkungan. Salah satu media agar yang
cocok dan mendukung pertumbuhan jamur
adalah PDA (potato dextrose agar) yang
memiliki pH yang rendah (pH 4,5 sampai
5,6) sehingga menghambat pertumbuhan
bakteri yang membutuhkan lingkungan
yang netral dengan pH 7,0, dan suhu
optimum untuk pertumbuhan antara 25-30
°C (Cappucino 2014). Menurut Bambang
et al. (2008), pH beras biasa 7,27.
Trichoderma yang terperangkap pada
media nasi putih merupakan Trichoderma
sp yang dapat berkembang pada pH >7.

Jenis-jenis  Trichoderma  lebih
banyak ditemukan di tanah perakaran
daripada di tanah non vegetasi (Nandang,
2002). Menurut Winda et al. (2015) tanah
rizosfer ~ bambu  bersifat  disease
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suppressive  soil  dalam  menekan
pertumbuhan pathogen P. palmivora
penyebab busuk pangkal batang (damping
off) dan meningkatkan pertumbuhan bibit
papaya. Hal tersebut dipengaruhi sifat
kimia tanah perakaran bambu yang terlihat
dari hasil analisis sifat kimia tanah
menunjukkan bahwa nilai C-organik dari
beberapa Rizosfer bambu lebih tinggi
dibandingkan dengan non Rizosfer bambu.
Hal ini ditegaskan oleh Handoko (2014)
bahwa semakin tinggi kandungan C-
organik dalam tanah, maka total populasi
bakteri, cendawan, maupun populasi
mikrob fungsional juga akan tinggi karena
ketersediaan bahan organik terpenuhi
secara optimal.
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Gambar 1 Hasil eksplorasi Trichoderma
sp. dengan media nasi

Mengacu pada Watanabe (2002)
karakteristik Trichoderma sp dilakukan
baik secara  makroskopis  maupun
mikroskopis. Secara makroskopis meliputi
warna koloni, bentuk konidia, fialid dan
konidiofor (Tabel 1). Perkembangan
Trichoderma memiliki persamaan
(Gambar 2) yaitu yang dimulai dari warna
putih, lalu hijau muda dan hijau tua setelah
Trichoderma sp berumur 7 HIS dan bentuk
koloni yang bulat. Perbedaan yang
ditemukan pada TBP1 warna putih lebih
dominan sedangkan pada TBP2 paling

dominan warna hijau. Pada isolat TP1
warna putih dan warna hijau seimbang.

Gambar 2 (A) Trichoderma sp asal
Kecamatan Bandar Pulau (TBP 1), (B)
Trichoderma sp asal Kecamatan Bandar
Pulau (TBP 2), (C) Trichoderma sp asal
Kabupaten Pakpak Barat (TP 1)

Tabel 1 Morfologi setiap isolat yang

diperoleh
Morfologi ISOLAT
TBP1 TBP2 TP1

Warna Putih  hijau Hijaugelap Putih hijau

Koloni kekuningan menyerupai
cincin.

Bentuk Oval Bulat Bulat

konidium

Fialid Seperti labu  Seperti Seperti labu

labu

Konidiofor Bercabang Bercabang  Bercabang

KESIMPULAN
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Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa di Kecamatan Beringin tidak
ditemukan jamur Trichoderma sp. pada
rizosfer bambu, di Kecamatan Bandar
Pulau ditemukan 2 Jenis Trichoderma sp.
(TBP1 dan TPB2), dan di Kabupaten
Pakpak Barat ditemukan 1 Jenis
Trichoderma sp. (TP1). Trichoderma sp.
yang didapat dari kedua ketinggian
tersebut memiliki kemiripan dari hasil
mikroskopisnya.
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